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Abstrak 
Deteksi wajah pada foto digital bertujuan untuk mendapatkan area wajah pada foto tersebut. Sering terjadi masalah saat 
mendeteksi wajah yakni terdapat banyak noise pada foto digital sehingga berpengaruh pada saat proses pendeteksian. 

Maka dari itu pada penelitian ini menerapkan metode median filtering untuk memperbaiki foto digital dengan 
mengurangi noise pada foto yang akan diuji. Keuntungan menggunakan filter ini adalah menjaga tepi agar tetap halus 
sekaligus mengurangi noise yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra. Kemampuan metode ini diukur 
menggunakan parameter dari Mean Square Error (MSE) dan Peak Noise to Signal Ratio (PNSR). Ketika nilai MSE 
yang didapat bernilai rendah dan nilai PNSR yang didapat bernilai tinggi maka hasil tersebut dapat dikatakan baik. 
Metode yang digunakan untuk mendeteksi wajah pada riset ini ialah viola-jones dipilih karena salah satu prosedur 
deteksi wajah dengan tingkatan akurasi tinggi serta kemampuan komputasi yang baik. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini berjumlah 10 foto digital yang diambil menggunakan kamera smartphone Samsung A11 dengan resolusi 

13 mega piksel kamera belakang dan 8 mega piksel kamera depan dengan format JPEG. Hasil yang didapat pada 
penelitian ini adalah nilai error terbaik dalam MSE 0,9517 dan PSNR 24,2804 berdasar hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode mean filtering layak untuk digunakan pada kasus deteksi wajah pada foto digital ini. 

  
Kata Kunci: median filtering, deteksi wajah, pre-processing. 
 
 

Abstract  
Face detection in digital photos aims to get the face area in the photo. Problems often occur when detecting faces, 
namely there is a lot of noise in digital photos so that it affects the detection process. Therefore, in this study apply the 
median filtering method to improve digital photos by reducing noise in the photos to be tested. The advantage of using 
this filter is to keep the edges smooth while reducing noise which aims to improve image quality. The ability of this 

method is measured using the parameters of Mean Square Error (MSE) and Peak Noise to Signal Ratio (PNSR). When 
the MSE value obtained is low and the PNSR value obtained is high, the results can be said to be good. The method 
used to detect faces in this research, viola-jones, was chosen because it is one of the face detection procedures with a 
high level of accuracy and good computational ability. The sample used in this study consisted of 10 digital photos 
taken using a Samsung A11 smartphone camera with a resolution of 13 mega pixels and 8 mega pixels in JPEG format. 
The results obtained in this study are the best error values in MSE 0.9517 and PSNR 24.2804. Based on these results, 
it can be concluded that the mean filtering method is feasible to be used in the case of face detection in this digital 
photo. 

  

Keywords: Median filtering, Face detection, Pre-processing. 
  

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi masa kini sangatlah cepat, salah satunya adalah pada software citra 

digital[1][2], Sistem pengenalan wajah manusia merupakan salah satunya, sebelum sistem dapat mengenali 

wajah manusia maka sistem harus mendeteksi bagian wajah[3][4]. Namun sering terjadi masalah saat 

mendeteksi foto yakni terdapat banyak noise pada foto tersebut yang berpengaruh pada saat pemrosesan[5].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi noise pada foto yang akan diproses dengan menerapkan 
metode median filtering serta menguji metode tersebut apakah layak atau tidak digunakan dalam kasus 

deteksi wajah pada foto digital ini. Metode median filtering dipilih karena metode ini baik dalam melakukan 

perbaikan noise pada citra dan menghasilkan citra yang lebih fokus disebabkan penggantian nilai piksel 

menggunakan nilai tengah dari semua nilai yang ada[6][7][8]. Pada penelitian sebelumnya yang juga 
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menggunakan metode median filtering didapatkan hasil yang baik[9][10]. Kemampuan metode ini diukur 

menggunakan Mean Square Error (MSE) dan Peak Noise to Signal Ratio (PNSR). Semakin kecil nilai 

MSE yang diperoleh atau mendekati 0 maka semakin bagus hasil yang didapatkan, sedangkan semakin 

tinggi nilai PNSR yang diperoleh maka semakin bagus hasil yang didapatkan[11][12]. Selain itu MSE dan 

PNSR dipilih karena parameter ini mudah didapatkan dan banyak digunakan dalam penelitian yang 

berkaitan dengan citra digital [13][14][15][16][17][18].  

Langkah-langkah deteksi wajah yang pertama adalah input citra guna memasukkan citra Red Green Blue 

(RGB) kedalam sistem pemroses, lalu citra RGB dikonversi menjadi citra grayscale[19]. Setelah itu 
diterapkan median filtering pada citra grayscale dengan tujuan mengurangi noise dan memperhalus citra 

sehingga mempermudah saat pemrosesan.  

Metode yang dipakai ketika mendeteksi wajah adalah Viola-Jones. Metode ini dipilih karena salah 

satu prosedur deteksi wajah dengan tingkatan akurasi tinggi serta kemampuan perhitungan yang 

baik[3][20]. Prosedur Viola- Jones memakai fitur Haar selaku deskriptor, kemudian mengkombinasikan 

Integral Image serta AdaBoost untuk mendapatkan dan melakukan seleksi nilai fitur serta membentuk 

Cascade Classifier. Classifier tersebut yang hendak dipakai buat mencari wajah pada foto digital[5]. 

Foto  yang digunakan pada penelitian ini menggunakan jenis format Joint Photographic Experts Group 

(JPEG), yang merupakan algoritma lossy compress dengan kata lain akan menurunkan kualitas pada 

citra[15][21][22]. Foto ialah cerminan dari objek yang dapat diambil menggunakan kamera yang 

menghasilkan foto sama persis dengan kondisi objek saat di ambil[23]. Foto diambil menggunakan kamera 
smartphone Samsung A11 dengan resolusi 13 mega piksel kamera belakang dan 8 mega piksel kamera 

depan. Foto  yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini adalah gambar landscape yang jelas dan 

hanya terdapat satu wajah orang didalamnya.  

Penelitian ini menggunakan laptop Asus Intel(R) Core(TM) i3-5005U CPU @ 2.00GHz memori 8 

GB menggunakan sistem operasi Windows 10 pro dan aplikasi yang digunakan adalah Matlab a13. Matlab 

digunakan karena aplikasi ini didukung dengan perangkat lunak matematika, grafis, dan kemampuan 

pemrograman. Aplikasi ini memiliki fungsi bawaan untuk melakukan banyak operasi[24][25][26]. 

 

Metode Penelitian 
Objek penelitian yang diteliti adalah Median Filtering untuk Deteksi Wajah pada Foto Digital. 

Parameter yang digunakan untuk mengukur kemampuan Median Filtering pada input citra berbeda adalah 

MSE dan PNSR. Parameter pengukuran disesuaikan dengan lingkup penelitian. 

 

 Perancangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode Median Filtering yang masuk kedalam Pre-processing. Penelitian 
ini memiliki empat tahapan, yaitu akuisisi citra, pre-processing, Viola-Jones, dan labeling seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

 



ISSN : 2715-9248  53 

 

JINITA  Vol. 4, No. 1, June 2022   

Input Citra 
Pada proses ini, citra diinputkan kedalam aplikasi pemproses citra, yaitu MATLAB. Citra yang 

diinputkan berformat .JPEG dan bermode RGB. 

Resizing 
Hasil pada tahapan resizing ini merupakan citra sampel yang telah mengalami perubahan ukuran citra. 

Tujuan dari resizing citra adalah agar pemrosesan citra lebih cepat. 

Grayscaling 
Tahap ini merupakan awal dari pemrosesan, citra yang awalnya berbentuk RGB diubah menjadi 

berskala keabuan menggunakan grayscaling process. Konversi citra RGB ke grayscale menggunakan 
rumus (1). 

Iy = 0,333Fr + 0,5Fg + 0,1666Fb          (1) 

Fr merupakan intensitas untuk Red, sedangkan Fg merupakan intensitas untuk Green, dan Fb adalah 
intensitas untuk Blue, sedangkan Iy merupakan intensitas abu-abu yang setara gambar level RGB. 

Median filtering 
Proses perbaikan citra dilakukan supaya noise yang ada pada citra dapat berkurang. Cara mencari median yakni 

dengan mengurutkan nilai piksel dari nilai terkecil sampai terbesar berdasarkan delapan ketetanggaan seperti pada 
tabel 1, setelah itu diambil nilai tengahnya. Secara matematis, filter dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Tabel 1. Contoh piksel delapan ketetanggaan 

P1 P2 P3 

P8 (x,y) P4 

P7 P6 P5 

 

Median(x,y) = P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8       (2) 

Feature Haar 
Mekanisme deteksi wajah Viola-Jones mengklasifikasikan foto sesuai pada nilai fitur sederhana. 

terdapat sebagian alasan untuk menggunakan fitur daripada piksel secara langsung. Alasan yang sangat 
masuk akal yakni jika fitur dapat digunakan untuk mengkodekan pengetahuan domain ad-hoc yang tidak 

mudah dalam pengenalan terhadap data latih yang terbatas jumlahnya. 

Integral image 
Guna mempermudah proses menghitung nilai asal tiap fitur Haar disetiap lokasi gambar dipergunakan teknik 

yang dianggap citra integral. Secara keseluruhan  integral memiliki makna menambah bobot, yaitu nilai-nilai piksel 
yang akan dibubuhi ke dalam gambar asli. 

Algoritma boosting  
Prosedur pemecahan  Boosting mengkombinasikan banyak citra yang kurang tajam (weak classifiers) untuk 

menjadi citra yang lebih tajam (strong classifiers) dengan memberi bobot kepada citra weak classifiers. 

Cascaded classifier 
Memberi bobot pada weak classifier dan  menggabungkan banyak classifier yang lemah untuk menghasilkan 

classifier yang lebih kuat. Lemah disini berarti urutan filter di classifier hanya menerima jawaban benar lebih sedikit. 
Filter disetiap level mengklarifikasi citra yang sebelumnya telah dilakukan filter. Bila salah  satu filter tadi tidak 

berhasil, wilayah pada citra diklarifikasikan sebagai bukan wajah. 

Labeling 
Setelah ditahap Cascade classifier didapatkan filter dengan bobot paling besar lalu letakkan pada proses 

pertama, bertujuan untuk menghapus daerah gambar bukan wajah secepat mungkin. Selanjutnya menampilakan 
objek sampel gambar yang telah terdeteksi wajah ataupun bukan wajah, dengan memberi label dengan garis merah 

jika objek tersebut dianggap sebagai daerah wajah. 

Pengujian sistem 
Hasil proses median filtering dihitung error-nya menggunakan MSE dan PSNR karena kedua metode tersebut 

biasa digunakan untuk mengevaluasi suatu metode, sejalan dengan tujuan dari penelitian ini yakni menguji metode 
median filtering layak atau tidak digunakan pada kasus ini. Ketika hasil PSNR bernilai tinggi dan hasil MSE bernilai 
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rendah atau mendekati 0 maka citra yang didapat amat halus untuk persepsi mata[12]. Berikut adalah formula untuk 

MSE. 

𝑀𝑆𝐸 =
∑  𝑥−1

𝑎=0 ∑  (𝑀(𝑎,𝑏)−𝑁(𝑎,𝑏))𝑦−1
𝑏=0

𝑥∗𝑦
         (3) 

M(a,b) adalah nilai citra hasil Median Filtering dan N(a,b) adalah citra referensi. PSNR adalah rasio 
kemungkinan maksimum power sinyal menjadi kemungkinan maksimum power noise[12]. Berikut adalah rumus 

menghitung PSNR: 

𝑃𝑁𝑆𝑅 = 10 log10  
𝑀𝑎𝑥𝑖

2

𝑀𝑆𝐸
          (4) 

 
Max merupakan nilai piksel tertinggi pada sebuah citra biasanya bernilai 255. 
 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan 10 foto yang terdiri dari lima foto diambil pada waktu siang hari dan 

lima foto diambil pada waktu malam hari, Foto diambil menggunakan kamera smartphone Samsung A11 

dengan resolusi 13 mega piksel kamera belakang dan 8 mega piksel kamera depan. Pada tahap ini dilakukan 

pengujian deteksi wajah menggunakan metode Median Filtering. Pengujian dilakukan menggunakan 

aplikasi MATLAB dengan dukungan hardware Intel(R) Core(TM) i3-5005U CPU @ 2.00GHz memori 8 

GB. Berikut adalah langkah-langkah menggunakan aplikasi MATLAB untuk menguji metode Median 

Filtering. 

 

Input citra 
Tahap pertama adalah melakukan input citra menggunakan kode program 1 dan hasilnya pada gambar 2. 

 

Kode Program 1. Kode input citra 

%akuisisi citra 

%input citra 

img=('C:\Users\acer\Documents\MATLAB\sampel\DSC_0017.jpg'); 

J = imread(img); 

 

 

 

Gambar 2. Hasil input citra 

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa citra sudah berhasil ditampilkan dengan format RGB. 

 

Resizing 
Tahap selanjutnya adalah melakukan resizing citra yang bertujuan untuk memperkecil ukuran citra agar 

mempercepat saat diproses, kode program 2 dan hasilnya dapat dilihat pada gambar 3. 
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Kode Program 2. Kode resizing citra  

%resize gambar 
I = imresize(I,0.6,'bilinear'); 

 

Gambar 3. Perbandingan hasil resizing 

Pada gambar 3 dapat dilihat perbedaan ukuran antara citra awal J dan citra yang telah di-resize I. 

 

Grayscaling 
Perubahan citra RGB menjadi citra berskala keabuan dilakukan melalui proses grayscaling dengan kode 

program 3 dan hasilnya dapat dilihat pada gambar 4. 

  Kode Program 3. Kode grayscaling  
%preprocessing 
%grayscale 
G = rgb2gray(I); 

 

Gambar 4. Hasil dari grayscaling 

Pada gambar 2 dapat dilihat citra yang sebelumnya berwarna RGB pada gambar 4 sudah diubah menjadi warna 
keabuan. 

 

Median filtering 
Pada tahap ini, citra berskala keabuan diperbaiki menggunakan median filtering untuk menghilangkan noise 

yang ada pada citra menggunakan kode program 4 dan hasilnya dapat dilihat pada gambar 5. 

  Kode Program 4. Kode median filtering 
%median filter 
K = medfilt2(G); 
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Gambar 5. Hasil dari median filtering 

Pada gambar 5 dapat dilihat hasil dari proses median filtering bahwa noise dari citra tersebut sudah berhasil 

dihilangkan. 

 

Deteksi menggunakan viola-jones  
Ada beberapa proses pada deteksi menggunakan Viola-Jones, tahapannya diuraikan seperti berikut. 

Feature Haar 
Tahap ini menggunakan data latih dari citra yang tidak tajam sebagai bagian dari proses pengelompokan citra. 

pengelompokan citra dilakukan berdasar nilai sebuah fitur. 

Integral image 
Guna mempermudah proses menghitung nilai asal tiap fitur Haar disetiap lokasi gambar dipergunakan teknik 

yang dianggap citra integral. Secara keseluruhan  integral memiliki makna menambah bobot, yaitu nilai-nilai piksel 

yang akan dibubuhi ke dalam gambar asli 

Algoritma boosting  
Tahap ini manggabungkan lebih dari satu citra yang kurang tajam (weak classifiers) untuk menjadi citra yang 

lebih tajam (strong classifiers) dengan memberi bobot kepada citra yang kurang tajam. 

Cascaded classifier 
Memberi bobot pada weak classifier dan  menggabungkan banyak classifier yang lemah untuk menghasilkan 

classifier yang lebih kuat. Lemah disini berarti urutan filter di classifier hanya menerima jawaban benar lebih sedikit. 
Filter disetiap level mengklarifikasi citra yang sebelumnya telah dilakukan filter. Bila salah  satu filter tadi tidak 
berhasil, wilayah pada citra diklarifikasikan sebagai bukan wajah. 

 Beberapa proses ini diperingkas sebagai suatu function pada aplikasi Matlab menggunakan kode program 5.  

Kode Program 5. Kode deteksi wajah 

%deteksi 
FDetect = vision.CascadeObjectDetector; 
figure, imshow(I), title('Detected faces'); 
x = step(FDetect, K); 

 

Kode program 5 merupakan function yang sudah disediakan oleh Matlab. 

 

Labeling 
Pada tahap ini, wajah yang sudah berhasil dideteksi menggunakan metode Viola-Jones masih belum ditandai. 

Untuk menandai bagian yang dideteksi digunakan proses labeling seperti dapat dilihat pada kode program 6 dan 
hasilnya pada gambar 6.  
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Kode Program 6. Kode labeling 

%labeling 
for i = 1:size(x,1) 
    rectangle('Position', x(i,:),'LineWidth',2,'LineStyle','-

','EdgeColor','r'); 
end 

 

 

Gambar 6. Hasil dari proses labeling 

Hasil Pengujian Median Filtering 
Pada tahap ini dilakukan pengujian metode Median Filtering untuk mengukur nilai error dari metode tersebut. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan MSE dan PNSR dengan Kode program 7. 

Kode Program 7. Kode menghitung MSE dan PNSR 

%menghitung MSE 
MSE = immse(K, G); 
display(MSE); 
%menghitung PNSR 
PSNR_tamp = 10*(log10(255/MSE)); 
display(PSNR_tamp); 

 

Berdasarkan kode program 7, metode median filtering pada sampel ini mendapatkan hasil MSE 23,9770, 
PNSR 10,2675, dan kecepatan proses 3,937866 detik. 

Pembahasan  
Dari hasil metode Median Filtering yang didapat, selanjutnya dilakukan pengujian nilai error menggunakan 

MSE dan PNSR. Hal ini dilakukan untuk mengetahui nilai error yang paling kecil diantara kedua kondisi yaitu 

kondisi waktu siang hari dan malam hari. Hasil pengujian menggunakan aplikasi Matlab disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil hitung MSE dan PNSR 

No Sampel Waktu MSE PNSR 
Kecepatan 

(detik) 

1 

 

Siang 1 16,3104 11,9408 3,869012 

2 

 

Siang 2 19,0076 11,2761 3,906015 
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3 

 

Siang 3  30,9790 9,1547 3,917720 

4 

 

Siang 4 8,6014 14,7197 4,123559 

5 

 

Siang 5 7,0168 15,6040 3,254818 

6 

 

Malam 1 0,9517 24,2804 3,013215 

7 

 

Malam 2 7,6298 15,2403 3,910288 

8 

 

Malam 3 4,2319 17,8000 3,933778 

9 

 

Malam 4 9,9018 14,1083 3,819817 

10 

 

Malam 5 4,9167 17,1487 3,550787 

 
Tabel 2 menjelaskan hasil dari deteksi wajah menggunakan metode median filtering pada dua kondisi 

yaitu siang dan malam. Dari semua sampel dengan dua kondisi tersebut berhasil dideteksi, namun nilai 
MSE dan PNSR yang didapat berbeda-beda dikarenakan pebedaan pencahayaan, kondisi objek saat difoto 
dan objek-objek pendukung yang ada didalam foto tersebut. Jika dirata-rata hasil yang didapat berdasarkan 
kondisi siang hari adalah 16,38304 untuk MSE dan 12,53906 untuk PNSR, sedangkan pada kondisi malam 
didapatkan 5,52638 untuk MSE dan 17,71554 untuk PNSR. Berdasarkan hasil yang didapat metode median 
filtering bekerja dengan baik pada kondisi waktu malam hari karena nilai rata-rata MSE yang didapat lebih 
rendah daripada nilai PNSR.  

 

Kesimpulan 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa metode median filtering 100% bekerja, hal ini dibuktikan dengan 10 

sampel foto yang berhasil dideteksi dengan baik. Akan tetapi pada beberapa sampel foto ada objek lain yang bukan 
wajah juga ikut terdeteksi, hal itu dapat terjadi karena kondisi pebedaan pencahayaan, kondisi objek saat difoto 
dan objek-objek pendukung yang ada didalam foto tersebut.    

Sedangkan hasil pengujian metode median filtering menggunakan MSE dan PNSR Jika dirata-rata hasil yang 
didapat berdasarkan kondisi siang hari adalah 16,38304 untuk MSE dan 12,53906 untuk PNSR, sedangkan 
pada kondisi malam didapatkan 5,52638 untuk MSE dan 17,71554 untuk PNSR. Sedangkan  dari semua 
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sampel foto didapatkan nilai error terbaik yaitu MSE 0,9517dan PSNR 24,2804. Ketika posisi PSNR meningkat 
atau bernilai tinggi dan posisi MSE menurun maka citra yang didapat sangat halus untuk persepsi mata. Metode 
median filtering telah sukses diaplikasikan untuk mendeteksi wajah pada foto dan metode ini dapat digunakan dengan 
baik sebagai acuan pada deteksi wajah. 
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